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 Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pembiasaan ibadah 

sejak usia dini, khususnya ibadah shalat sebagai salah satu pilar utama dalam ajaran 

Islam. Guru Fikih memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam penyampaian 

materi pelajaran, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai religius dan membentuk 

karakter disiplin peserta didik. Di MI Darul Huda Kecamatan Mekarsari Kabupaten 

Barito Kuala, guru Fikih memiliki peran strategis dalam membimbing peserta didik 

kelas II untuk melaksanakan shalat dengan tertib dan tepat waktu, baik melalui 

pembelajaran di kelas maupun teladan dalam keseharian. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peran guru Fikih terhadap kedisiplinan ibadah shalat peserta 

didik kelas II di MI Darul Huda Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat peran guru Fikih terhadap kedisiplinan ibadah shalat 

peserta didik kelas II di MI Darul Huda Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito 

Kuala. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru 

Fikih dan peserta didik kelas II di MI Darul Huda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Fikih berperan penting sebagai 

pendidik, fasilitator, pembimbing, motivator, dan evaluator dalam membentuk 

kedisiplinan ibadah shalat peserta didik. Faktor pendukungnya meliputi adanya tata 

tertib sekolah, sarana prasarana yang memadai, lingkungan sekolah yang kondusif, 

serta dukungan orang tua di rumah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya kesadaran diri peserta didik dan lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung. Meskipun terdapat kendala, upaya guru Fikih telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan peserta didik dalam 

melaksanakan shalat secara teratur. 
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